BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil interpretasi dan analisis yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya beserta saran yang terarah sesuai dengan hasil penelitian.

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik suatu gambaran umum
mengenai pola attachment saat bersama istri dan saat bersama suami pada istri yang mengalami

Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga “X” kota Bandung sebagai berikut :

1. Ada perbedaan antara pola attachment saat bersama ibu dan saat bersama suami artinya
terdapat perubahan antara pola attachment saat bersama ibu dan saat bersama suami pada istri
yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga “X” kota Bandung.

2. Terdapat peningkatan jumlah istri yang menghayati pola secure attachment saat bersama
suami dalam situasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Peningkatan ini terjadi karena adanya
keterkaitan antara pola attachment istri saat bersama suaminya dengan faktor-faktor yang
memengaruhi, yaitu faktor situasi yang berhubungan dengan ketersediaan dukungan, sumber
dukungan, dan bentuk dukungan dengan secure attachment.

3. Terdapat keterkaitan antara pola attachment istri saat bersama suaminya dengan faktor-faktor
yang memengaruhi, vyaitu faktor kepribadian. Istri dengan trait extraversion,

conscientiousness, agreeableness, openess to experience yang rendah, cenderung lebih
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banyak istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga memiliki pola attachment
insecure. Istri dengan trait extraversion, conscientiousness, agreeableness, openess to
experience yang tinggi cenderung lebih banyak istri yang mengalami Kekerasan Dalam
Rumah Tangga memiliki pola attachment secure. Istri dengan trait neuroticism yang rendah
cenderung lebih banyak memiliki pola attachment insecure dan Istri dengan trait neuroticism

yang tinggi cenderung lebih banyak memiliki pola attachment secure.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Teoritis

- Dapat dijadikan masukan kepada para peneliti yang ingin meneliti perbandingan pola
attachment saat bersama ibu dan saat bersama suami pada istri yang mengalami Kekerasan
Dalam Rumah Tangga serta sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti keterkaitan pola
attachment dengan faktor-faktor yang memengaruhi pola attachment khususnya dengan faktor

situasi dan perubahan, serta faktor kepribadian.

5.2.2. Saran Praktis

- Lembaga “X” kota Bandung dapat menggunakan informasi mengenai gambaran pola
attachment yang dimiliki oleh istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga secara
keseluruhan untuk pembekalan keluarga berupa pelatihan, seminar, dan proses konseling
mengenai bagaimana mencapai hubungan harmonis atau menyelesaikan masalah antara suami

dan istri yang akan mengarah ke pola attachment secure.
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- Istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat menggunakan informasi
mengenai gambaran pola attachment yang dimilikinya untuk memertahankan apabila pola
attachment yang yang dimiliki istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga tergolong
pola secure atau mengembangkan pola attachment kearah yang lebih secure dengan cara
mendekatkan diri dengan suami, berdiskusi dengan suami mengenai masalah yang dihadapi,

terbuka terhadap suami, dan bersikap hangat serta jujur pada suami.

- Sebagai orangtua atau istri, istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga diharapkan
mampu menciptakan suasana attachment yang secure dirumah dengan bersikap lebih hangat

kepada suami dan anak serta lebih mendekatkan diri pada suami dan anak.

- Bagi konselor yang ada di Lembaga “X”, dalam proses konseling perlu mengingat bahwa
sebagai sebuah keluarga artinya suami dan istri adalah suatu sistem yang saling berkaitan dan

mendukung maka dari itu dalam hal ini konselor bisa menangani masalah dari kedua belah pihak.

- Bagi psikolog atau praktisi di bidang psikologi perkembangan, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan mengenali situasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga melalui tinjauan teori pola

attachment.
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